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BAB 6 BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Kedua arsitek tersebut sama-sama lahir di Hindia Belanda dan menempuh 

pendidikan Belanda sehingga sedikit banyak mempengaruhi perancangannya, dimana Pont 

lebih mengeksplorasi struktur, teknik, dan material dengan pengetahuan barat sedangkan 

Schoemaker mengeksplorasi bentuk geometri modern barat. Bisa dikatakan mereka bukan 

berkarya di “Nusantara” namun di negeri Belanda yang berada di Asia Tenggara, yaitu 

Hindia Belanda sehingga masih ada “bumbu-bumbu” atau pemikiran barat yang masih 

mereka aplikasikan dalam perancangannya, walaupun sudah mengusahakan pendekatan 

arsitektur Nusantara.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

arsitek tersebut, Schoemaker dan Pont sama – sama menggunakan pendekatan Nusantara 

namun cara penafsiran dan implementasinya berbeda. Secara umum, Schoemaker 

menafsirkan arsitektur Nusantara dengan pendekatan yang lebih modern. Pada arsitektur 

Schoemaker juga tidak bisa lepas dari pengaruh art deco di Amerika Serikat saat beliau 

berkunjung ke sana dan menikmati karya art deco yang dirancang oleh Frank Lloyd Wright. 

Setelah Schoemaker pulang dari Amerika Serikat, gaya arsitekturnya berubah menjadi art 

deco. Bisa dikatakan bahwa bangunan karya Schoemaker bergaya eklektik, yaitu 

pencampuran antara pemikiran modern Eropa dengan pemikiran lokal, yaitu pendekatan 

iklim dan ornamentasi. Sosok bangunan masih mengindikasikan bentuk Eropa yang 

menyerupai sebuah perlindungan, namun Schoemaker dalam karyanya berusaha 

memanfaatkan iklim lokal.  Secara bentuk, Schoemaker juga masih setia dengan elemen 

geometris barat. 

 Schoemaker membaca prinsip arsitektur dua musim secara tatanan ruang dan juga 

bukaan, sementara untuk atap masih kurang, kecuali pada Gereja Katedral Bandung. Pada 

tatanan ruangnya memiliki bentuk pipih yang memungkinkan penggunaan cahaya dan 

udara alami dengan jendela dan juga lubang angin. Berbeda dengan Schoemaker, Pont lebih 

menggunakan elemen atap dalam membaca arsitektur dua musim. Bangunan Pont biasanya 

menggunakan atap yang besar dan teritisan lebar yang disertai kemiringan agar bisa 

terhindar dari tampias air hujan dan juga panas. Elemen bukaan juga menjadi penting 

dimana Pont membuat lubang angin serta jendela yang cukup banyak pada karyanya. Pada 

tatanan ruang juga Pont memikirkan pemanfaatan iklim yaitu dengan innercourt. 
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 Dalam prinsip arsitektur kedaerahan, Schoemaker selalu menggunakan elemen 

candi yang berfungsi sebagai elemen estetika dalam bangunannya. Hal tersebut terjadi 

karena Schoemaker terkagum dengan mega structure tersebut. Elemen Kepala Kala serta 

permainan maju - mundur fasad dengan list beton merupakan elemen estetika bangunan 

Schoemaker yang terinspirasi dari candi. Dalam hal membuat proporsi bentuk bangunan, 

Schoemaker juga terinspirasi dari candi dengan membuat proporsi mengecil ke atas, 

terlihat pada Villa Isola. Pont juga menggunakan candi sebagai estetika tambahan dalam 

bangunannya, terutama dengan menggunakan relief dan juga material batu seperti candi 

pada area non-struktural bangunan. Pont juga menggunakan bentuk yang mirip seperti 

stupa pada atap  Villa Ons Thuis. Selain terinspirasi dari candi, pada beberapa karyanya 

Pont juga mengambil unsur dari arsitektur Jawa. Contohnya seperti pada Gereja Poh Sarang 

yang menggunakan atap arc yang melambangkan Meru atau gunung yang memiliki makna 

suci dalam pengetahuan arsitektur Jawa.  

 Dari segi respon terhadap gempa, Schoemaker lebih menggunakan beton, struktur 

modern sebagai rangka bangunannya yang kaku sehingga bisa merespon gempa. Beliau 

mencoba memahami dan beradaptasi dengan geografi lokal yang merupakan area gempa 

sehingga terdapat konstruksi beton pada kolom dan bata tiga lapis agar membuat struktur 

bangunan lebih bisa merespon gempa. Pont membaca respon terhadap gempa dengan 

mempelajari bangunan lokal dan mempelajari dari alam, yaitu bangunan Jawa yang 

memiliki konstruksi lentur dengan sistem sambungan interlock sehingga hal tersebut yang 

beliau kembangkan lebih lanjut dalam karyanya. Schoemaker juga menggunakan material 

organik sebatas pada bagian atap ataupun kusen sehingga bentuk fisiknya kurang terlihat 

“Nusantara” sedangkan Pont hampir selalu menggunakan material organik pada 

keseluruhan elemen bangunan, mulai dari struktur, finishing, dan ornamen.  

 Hal yang tidak Schoemaker miliki dalam arsitekturnya dan dalam membaca 

arsitektur Nusantara adalah prinsip kebhinekaan, mengkinikan arsitektur Nusantara, dan 

arsitektur naungan. Kebhinekaan sendiri selalu Pont gunakan dalam karyanya, seperti 

membuat atap Minang di Bandung, ataupun membuat atap Sunda Besar di Jawa Timur.  

 Pont mengkinikan arsitektur Nusantara lewat strukturnya, dimana beliau 

mengembangkan prinsip lokal namun dengan material dan kemajuan teknologi barat. 

Pemikiran Nusantara juga dilanjutkan dengan prinsip arsitektur naungan yang hampir 

selalu Pont ciptakan, yaitu membuat bangunan cukup dengan dinding semi transparan atau 

tanpa dinding dan ditambah dengan atap yang cukup lebar untuk menaungi. Sehingga bisa 

disimpulkan, secara garis besar juga Pont hampir mengaplikkasikan mengaplikasikan 
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seluruh prinsip arsitektur Nusantara secara menyeluruh sesuai dengan teori yang 

dipaparkan Prof. Josef Prijotomo. 

 Bisa disimpulkan bahwa pendekatan Schoemaker dalam merancang adalah 

modern – lokal, yaitu pemikiran modern yang diadaptasikan ke dalam konteks lokal. Maka 

dari itu bisa disimpulkan juga bahwa pendekatan Pont dalam merancang adalah lokal – 

modern, yaitu mengembangkan dan memperkaya arsitektur lokal dengan kemajuan 

ataupun pemikiran modern yang bisa mendampingi dan melengkapi arsitektur Nusantara.  

 

5.2. After Thought 

Berdasarkan polemik yang telah terjadi dan hasil temuan penelitian, arsitektur 

Nusantara terlihat bersifat lebih fleksibel. Bisa dibawa lewat pemikiran modern-lokal 

maupun lokal-modern. Terbukti dari hasil Analisa, Schoemaker dari karyanya yang terlihat 

sangat tidak Nusantara ternyata ada juga unsur prinsip arsitektur Nusantara yang 

diaplikasikan, begitupun Pont. Dengan adanya pemikiran dan gagasan dari kedua arsitek 

tersebut, diharapkan bisa melengkapi dan mendampingi arsitektur Nusantara.  

Dari gagasan pemikiran Pont bisa dipelajari bahwa arsitektur Nusantara bisa 

kontekstual dengan zamannya, bahkan terlihat lebih canggih. Sekarang, isu yang sedang 

hangat adalah bagaimana mengglobalkan arsitektur Nusantara yang stuck di tahap yang 

sama. Sudah menjadi tugas arsitek angkatan saya dan adik-adik untuk meneruskan, bahkan 

memperkaya, merekontekstualisasi arsitektur Nusantara agar bisa jaya di negeri sendiri, 

bisa dilihat oleh dunia bahwa ilmu dan bangunan arsitektur Nusantara setara dengan barat.  

Menjawab pemikiran akan paragraf sebelumnya, saya rasa pemikiran Kenneth 

Frampton tentang regionalism kritis bisa menjawabnya. Regionalisme kritis sendiri 

merupakan gerakan untuk memunculkan kembali identitas lokal atau ciri kedaerahan yang 

erat kaitannya dengan iklim, budaya, geografis, dan teknologi. Frampton berkata jika 

modernisme tidak akan bisa terelakkan, dan bahkan membantu kita sebagai manusia dalam 

kegiatan sehari-hari, namun dengan adanya pemikiran regionalisme kritis maka lokalitas 

akan diangkat juga. Regionalisme kritis oleh Frampton berisi enam butir pemikiran yang 

bisa diaplikasikan dan dihubungkan dengan penggunaan prinsip arsitektur Nusantara yang 

kontekstual dengan zaman sekarang.  Prinsip sense of place, mempertimbangkan alam 

lokal, memaksimalkan stimuli taktil, mengolah elemen lokal dalam elemen bangunan, serta 

memanfaatkan teknologi yang ada sesuai zamannya merupakan prinsip regionalism kritis 

Frampton. Beliau juga tidak menyarankan repetisi atau pengulangan bentuk arsitektur 

vernacular, namun lebih dikembangkan, melebur dengan perkembangan zaman tanpa 
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menghilangkan “jiwa” dan esensi dari arsitektur lokal tersebut. Contoh kasus pada 

bangunan Renzo Piano yaitu Tjibao Cultural Center dimana Piano mencoba membuat 

dialog antara bentuk dan ruang kontemporer dengan lokal. Hal ini yang perlu kita pelajari 

bersama dan mungkin tidak akan pernah berhenti karena arsitektur Nusantara dan modern 

yang terus berkembang.  

Dalam perkembangannya, pemikiran regionalisme kritis dari Frampton terus 

dikembangkan agar lebih kontekstual lagi sesuai dengan tantangan dan perkembangan 

zamannya. Pada tahun 1990-an mulai berkembang regionalisme kritis yang lebih mengarah 

pada teknik pertukangan dan material, struktur yang mencirikan identitas lokal. Pada tahun 

2000-an mulai muncul isu sustainable architecture, green building, zero emission yang 

dikaitkan dengan prinsip regionalisme kritis Frampton. Prinsip pengembangan dari 

Frampton bukan hanya fokus kepada elemen visual, namun sudah lebih mengarah ke isu 

yang lebih besar lagi dan menyangkut kehidupan sehari-hari dan ternyata regionalisme 

kritis bisa beradaptasi dengan isu-isu tersebut dan malah memperkaya. 

Tentunya pemikiran tersebut harus terus diaplikasikan dalam merancang, apabila 

tidak ingin tergerus oleh arus globalisasi. Kekhawatiran tersebut juga disampaikan oleh 

Frampton dikarenakan fenomena utopia di Asia, terutama Cina dan Dubai yang sekarang 

bangunan bersejarahnya didemolisasi dan tergantikan dengan international style. 

Dalam konteks arsitektur Indonesia sekarang, saya rasa prinsip dari arsitektur 

Nusantara yang telah dikemukakan oleh Josef Prijotomo bisa menjadi basis baru 

pembentuk “regionalisme arsitektur Indonesia” atau dengan kata lain bertujuan untuk 

“mengkinikan arsitektur Nusantara” sehingga unsur-unsur prinsip arsitektur Nusantara 

tersebut ada dalam karya rancangan, yang juga sesuai dengan iklim, historical prototype, 

dan budaya sehingga posisi dari arsitektur Nusantara bisa berkembang dan memperkaya 

khazanah dari arsitektur Indonesia untuk kedepannya. Regionalisme arsitektur Indonesia 

juga sekaligus menjadi sebuah tantangan, bagaimana pengolahannya di tengah situasi yang 

digempur oleh arus globalisasi, kapitalisme, dan perkembangan politik - ekonomi. Apakah 

arsitektur Nusantara atau regionalisme arsitektur Indonesia sanggup menghadapinya? 

Tentu ini masih menjadi pertanyaan yang akan terus berjalan sehingga perlu diperjuangkan 

nilai-nilai dan esensi lokal dalam berkarya arsitektur. 

5.3. Saran 

Penelitian ini juga masih belum sempurna dikarenakan objek studi yang dikaji belum 

seluruh karya dari Schoemaker ataupun Pont, maka dari itu dibutuhkan penelitian dan 

telaah lebih lanjut. 
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